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Abstract 
This paper discusses the analysis of the effect of taxes and subsidies and ZIS (Zsakat, Infaq 
and Sedekah) to the reduction of poverty in Indonesia in the period 1994 to 2013. The 
variables used in include taxes, subsidies, ZIS and poverty of the State of Indonesia. The 
method used in this thesis is a multiple regression method along with the classical 
assumptions. This study aims to determine the relationship between variables taxes, subsidies 
and ZIS against poverty. In addition, this study also aims to look at the variables which play 
a role in reducing poverty. The results using multiple regression analysis, it appears that all 
the independent variables are not significant and have adjusted R-square is nice. Next to the 
classical assumption test, based on the results of research there is a violation of classical 
assumptions in this research is the Normality. 
 












































 Dalam sebuah Negara yang Sedang 
Berkembang (NSB) banyak sekali 
permasalahan yang sangat komplek untuk 
ditangani yang terkadang hal ini menjadi 
sebuah penghambat bagi perkembangan 
negara menuju tahap selanjutnya. Salah 
satu permasalahan yang menjadi prioritas 
perhatian dari pemerintahan adalah 
kemiskinan. Kemiskinan terus menjadi 
masalah fenomenal sepanjang sejarah 
Indonesia sebagai nation state, sejarah 
sebuah Negara yang salah memandang dan 
mengurus kemiskinan. Dalam Negara yang 
salah urus, tidak ada persoalan yang lebih 
besar selain persoalan kemiskinan. 
Kemiskinan telah membuat jutaan anak-anak 
tidak bisa mengenyam pendidikan yang 
berkualitas, kesulitan membiayai kesehatan, 
kurangnya akses ke pelayanan publik, dan 
yang lebih parah, kemiskinan menyebabkan 
jutaan rakyat memenuhi kebutuhan pangan, 
sandang dan papan secara terbatas. Masalah 
kemiskinan ini bukan hanya dialami oleh 
negara yang sedang berkembang saja, bahkan 
sebuah negara yang maju pun memiliki 
permasalahan ini, namun tidak separah yang 
dialami oleh negara yang sedang 
berkembang. 
Masalah kemiskinan merupakan 
persoalan  yang seolah tidak terselesaikan di 
negara kita, bahkan dari tahun ke tahun 
berbagai masalah yang berkaitan dengan 
rendahnya tarif hidup masyarakat ini terus 
meningkat. Kondisi ini semakin diperburuk 
dengan terus meningkatnya harga-harga 
bahan pokok sementara pendapatan 
masyarakat tidak mengalami peningkatan 
berarti. Sekalipun release dari Departemen 
Keuangan tahun 2009 menunjukan adanya 
penurunan angka kemiskinan. Pada tahun 
2007 sebesar 17,75% dan pada tahun 2008 
mengalami penurunan menjadi 15,4% namun 
fenomena ketidakberdayaan masyarakat 
seperti kasus gizi buruk, putus sekolah, 
banyaknya pengemis, membengkaknya 
pengangguran terus terjadi di daerah-daerah. 
Kakwani et.al (2004) menyatakan 
bahwa tujuan terpenting dari pembangunan 
adalah pengurangan kemiskinan di kota 
maupun di desa, ini dapat dicapai melalui 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan atau 
dengan distribusi pendapatan yang lebih 
merata.  
Menurut BPS (2007) terdapat 
indikator utama masyarakat dapat dikatakan 
miskin jika salah satu berikut ini terpenuhi 
seperti; (1) Terbatasnya kecukupan dan mutu 
pangan; 2) Terbatasnya akses dan rendahnya 
mutu layanan kesehatan; (3) Terbatasnya 
akses dan rendahnya mutu layanan 
pendidikan; (4) Kurangnya kesempatan kerja; 
(5) Lemahnya perlindungan terhadap asset 
usaha dan perbedaan upah; (6) Terbatasnya 
kebutuhan dasar (sandang, pangan dan 
papan); (7) Terbatasnya akses terhadap air 
bersih; (8) tidak adanya tabungan; (9) 
Memburuknya kondisi lingkungan hidup dan 
SDA; (10) tidak adanya asuransi dan jaminan 
sosial; (11) tidak adanya partisipasi; (12) 
Meluasnya korupsi dan lemahnya jaminan 







rasa aman. Sumodiningrat (1999) membagi 
kemiskinan menjadi tiga kategori, yaitu 
pertama kemiskinan absolut yaitu penduduk 
yang pendapatannya di bawah garis 
kemiskinan dan tidak dapat memenuhi 
kebutuhan dasarnya, kedua kemiskinan relatif 
yaitu situasi kemiskinan di atas garis 
kemiskinan berdasarkan pada jarak antara 
miskin dan non-miskin dalam status 
komunitas, dan ketiga kemiskinan 
struktural yaitu kemiskinan ini terjadi saat 
orang atau kelompok masyarakat enggan 
untuk memperbaiki kondisi kehidupannya 
sampai ada bantuan untuk mendorong 
mereka keluar dari kondisi tersebut. Dalam 
Al-Qur'an kata miskin dan masakin disebut 
sampai 25 kali, sementara"faqir "dan" 
fuqoro" sampai 14 kali (Rasyid (1954) 
Allah SWT berfirman "berikanlah makan 
kepada orang yang lagi faqir" (QS. AL-
Hajj, 22:8). Menurut Qardhawi (1996) 
akibat negatif dari kefakiran dan 
kemiskinan itu bisa merusak aqidah, moral 
dan retaknya keluarga serta masyarakat dan 
negara. Qardhawy (1996) dalam Islam ada 
dua madzhab untuk menjelaskan tentang 
siapa sebenarnya yang disebut miskin itu. 
Pertama, madzhab Hanafi dan Ma’um yang 
berpendapat miskin itu adalah orang yang 
tidak mempunyai sesuatupun juga, Kedua, 
madzhab Hambali dan Syafi'i yang 
menyatakan miskin itu adalah orang yang 
mempunyai seperdua dari keperluannya atau 
lebih tetapi tidak mencukupi. Dalam 
kehidupan kita, biasanya kata miskin 
dijadikan kata majemuk dengan faqir, 
sehingga menjadi faqir miskin yang artinya 
kurang lebih sama. 
Pada saat krisis ekonomi menerpa 
Indonesia tahun 1997, diikuti juga dengan 
krisis kepemimpinan beberapa kali terjadinya 
pergantian Presiden hal ini berdampak kepada 
kebijakan yang dijalankan pemerintah untuk 
memperbaiki perekonomian dan 
menanggulangi kemiskinan baik 
kemiskinan kota maupun kemiskinan desa 
di Indonesia (Hidayat et.al.2007). Berbagai 
langkah telah dilakukan pemerintah untuk 
menanggulangi kemiskinan, seperti 
pemberian subsidi dalam bentuk Bantuan 
Tunai Langsung untuk membantu 
masyarakat miskin dapat memenuhi 
kebutuhan pokoknya, Bantuan Operasional 
Sekolah yang bermanfaat untuk membantu 
dalam operasional dan sarana pendidikan 
bagi masyarakat dan program lainnya yang 
bertujuan untuk menanggulangi 
kemiskinan baik diperkotaan maupun di 
pedesaan. Semua bentuan tersebut berasal 
dari pajak yang dibayarkan oleh masyarakat 
menengah ke atas yang artinya pemerintah 
menjalankan tugasnya sebagai mediator 
untuk realokasi pajak tersebut.  Islam sangat 
konsisten dalam pengentasan kemiskinan, 
islam memiliki konsep yang matang dalam 
membangun keteraturan sosial berbasis 
saling menolong dan gotong royong dimana 
mereka yang kaya harus menyisihkan 
hartanya untuk yang miskin dan golongan 
lainnya. Pemberian tersebut dapat berupa 
zakat, infaq dan sedekah. Bila system zakat 







berjalan pada porosnya yang benar, dana 
zakat dipastikan akan terus mengalir. 
Indonesia merupakan salah satu 
Negara yang mayoritas penduduknya 
menganut agama islam. Berdasarkan aturan-
aturan yang ada dalam Al-quran tentang 
bagaimana pandangan islam dalam mengatasi 
kemiskinan dan kesenjangan dengan zakat, 
seharusnya masalah ini sudah terselesaikan 
sejak dulu. Akan tetapi banyak sekali faktor 
yang menyebabkan kegiatan positif ini 
dipandang sebelah mata dan bekerja kurang 
maksimal. 
Penelitian M Nur Rianto Al arif 
(2010)  dengan judul “Efek Pengganda Zakat 
Serta Implikasinya Terhadap Program 
Pengetasan Kemiskinan”. Penelitian ini 
menggunakan variabel zakat dan 
kemiskinan. Tujuannya adalah program 
pengentasan kemiskinan  yang di 
laksanakan oleh pemerintah pusat dan 
pemerintah daerah. Hasil dalam penelitian 
ini variabel kemiskinan belum memberikan 
pengaruh yang cukup signifikan dalam 
menurunkan tingkat kemiskinan, tetapi 
variabel Zakat baik dalam bentuk konsumtif 
maupun produktif berdasarkan mekanisme 
yang ada telah mampu memberikan pengaruh   
signifikan dalam perekonomian melalui 
mekanisme efek penggandanya.  
Melengkapi pernyataan diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana pengaruh pajak, subsidi serta 
zakat, infaq dan sedekah (ZIS) terhadap 
penurunan kemiskinan? Berdasarkan 
perumusan masalah diatas maka penelitian ini 
mempunyai tujuan pokok yaitu: mengkaji 
pengaruh pajak, subsidi serta zakat, infaq dan 













H0 : hubungan penurunan kemiskinan 
dengan subsidi adalah positif 
Ha : hubungan penurunan kemiskinan 
dengan subsidi adalah negatif 
H0 : hubungan penurunan kemiskinan 
dengan pajak adalah posistif 
Ha : hubungan penurunan kemiskinan 
dengan pajak adalah negatif 
H0 : hubungan penurunan kemiskinan 
dengan ZIS adalah  positif 
Ha  : hubungan penurunan kemiskinan 




Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian deskriptif kuantitatif yaitu 
dengan menggunakan uji regresi berganda. 












berganda maka ingin melihat hubungan 
yang terjadi antar variable Zakat, Pajak dan 
Subsidi terhadap Penurunan Kemiskinan. 
Penelitian ini menggunakan data 
kuantitatif tahunan pada rentang waktu antara 
tahun 1994-2013.Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data Zakat Infaq, 
Sedekah (ZIS) (milyar Rupiah), pajak (milyar 
Rupiah), subsidi (milyar Rupiah) di negara 
Indonesia. Sumber data yang di dapat 




Variabel penelitian merupakan 
objek yang digunakan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh suatu 
informasi yang dapat ditarik 
kesimpulannya. Variabel-variabel yang 
digunakan pada penelitian ini akan 
dijabarkan sebagai pedoman guna 
menghindari kesalahan pada interpretasi 
masalah. 
 
Metode Pengumpulan data 
Data yang digunakan dalam analisis 
ini adalah data time series dimulai dari 
periode 1994-2013 yang bersumber dari 
BAZNAS dan BPS.Penarikan sampel 
menggunakan metode non probability 
sampling terhadap model Purposive 
Sampling atau pengambilan sampel 
bertujuan. Penggunaan metode ini adalah 
untuk mengetahui variabel indpenden 
manakah yang lebih mempengaruhi 
variabel dependen di negara Indonesia. 
 
Metode Regresi linier Berganda 
Regresi linear berganda ditujukan 
untuk menentukan hubungan linear antar 
beberapa Variabel bebas yang biasa disebut 
X1, X2, X3, dan seterusnya dengan variabel 
terikat yang disebut Y (Situmorang, 
2008:109). Model persamaannya adalah 
sebagai berikut: 
 
Y = α + β1X1 + β2X2+ β3X3+ e 
 
Keterangan:  
Y   = Tingkat kemiskinan;  
α  = Konstanta; 
X1  = Pajak;  
X2  = Subsidi;  
X3  = Zakat; 
β1, β2, β3  = Koefisien Regresi;  
e    = error (pengganggu) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dari hasil regresi berganda 
menunjukkan bahwa nilai Adjusted R-
squared sebesar 0.268221 menunjukkan 
bahwa variabel independen (pajak, subsidi 
dan zakat) dapat menjelaskan variasi 
variabel dependen (kemisikinan) sebesar 
26.82%, sedangkan sisanya 73.18% 












Dari hasil uji Heteroskedtisitas 
metode gletsjer diperoleh nilai signifikansi 
variabel yaitu Prob Obs*R-Squared sebesar 




Pengujian yang digunakan untuk uji 
autokorelasi adalah metode Langrange 
Multipler yang merupakan uji alternative 
dari Ramsey test diperoleh hasil nilai 
Obs*R-squared dari regresi untukuji LM 
sebesar 2.237859. Berdasarkan uji 
autokorelasi didapat bahwa nilai Prob 
Obs*R-squared sebesar 0.134667 >0.05 
yang artinya data tersebut tidak memiliki 
autokorelasi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Pajak merupakan kontribusi wajib 
kepada negara yang terhutang oleh orang atau 
badan yang bersifat memaksa berdasarkan 
Undang-Undang, dengan tidak 
mendapatkan imbalan secara langsung dan 
digunakan untuk keperluan negara serta 
untuk kemakmuran rakyat. Pemerintah 
sudah menentukan batasan penghasilan 
tidak kena pajak untuk pribadi yaitu bagi 
masyarakat yang berpenghasilan di bawah 
tiga puluh enam juta rupiah setahun atau 
sekitar tiga juta rupiah per bulan. Oleh 
karena itu dana yang diterima oleh 
pemerintah melalui pajak saat ini bukan saja 
untuk budgeter dan membayar utang negara 
namunsudah dikelola dengan baik sehingga 
dapat mengurangi kemiskin. 
Bantuan keuangan dalam bentuk 
subsidi ini dapat datang dari pemerintahan, 
perorangan atau lembaga non pemerinah, 
akan tetapi dalam konteks pembahasan 
pada penelitian ini, subsidi yang saat ini 
diterapkan masih belum sesuai dengan apa 
yang diharapkan karena ketidakjelasan dari 
pihak pemerintah itu sendiri tentang siapa 
yang berhak menerimanya seperti subsidi 
BBM, mungkin perlu adanya indikator 
masyarakat mana yang berhak mendapat 




Pemerintah sebaiknya menjalankan 
program secara serius dan bertanggung 
jawab agar dapat segera mengatasi masalah 
kemiskinan di Indonesia. Sebagai warga 
negara Indonesia yang baik, mari kita 
dukung semua program pemerintah dengan 
sungguh sungguh demi masa depan bangsa 
negara Indonesia terbebas dari kemiskinan 
seperti: 
1. Anggaran pajak juga dapat ditentukan 
besaran yang akan dialokasikan untuk 
pengentasan kemiskinan, dengan begitu 
bisa saja kemiskinan di Indonesia dapat 
berkurang bahkan dapat menjadikan 
masyarakat sejahtera.  
2. Pembagian subsidi untuk masyarakat 
miskin dapat di anggarkan sesuai dengan 







keluarga yang di miliki serta di kondisikan 
dengan perekonomian sekarang ini. 
Bahwasanya pembagian subsidi sekarang 
ini belum sepenuhnya berfungsi, karena 
subsidi yang diberikan belum sesuai 
dengan apa yang terjadi pada 
perekonomian saat ini dan jika 
pemerintah ingin meneruskaan program 
BLT pemerintah seharusnya 
mempersiapkan langkah langkah yang 
lebih akurat, efisien dan dapat 
dipertanggungjawabkan untuk segera di 
rumuskan, dari mulai pendataan nama 
calon penerima hingga proses 
penerimaan dana tersebut sampai pada 
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